

















ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN 
WAJIB PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DI KABUPATEN WONOGIRI 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupaten 
Wonogiri. Populasi dari penelitian ini adalah pembayar pajak bumi dan bangunan 
yang terdaftar di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD). Teknik 
pengambilan sampel menggunakan convenience sampling dan diperoleh sampel 
sebanyak 100 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pajak, sanksi Pajak, 
dan pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan 
kesadaran wajib pajak, sosialisasi pajak, dan surat pemberitahuan wajib pajak 
(SPPT) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.                               
Kata Kunci: Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, 
Sosialisasi Pajak, SPPT, Pelayanan Pajak, kepatuhan wajib pajak. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to analyze the factors that affect taxpayer 
compliance of the earth and buildings in Wonogiri regency. The population of this 
study are taxpayers of the earth and buildings registered in the Regional 
Financial and Asset Management Board (BPKD). The sampling technique using 
convenience sampling and obtained a sample of 100 respondents. The analysis 
technique used is multiple linear regression. The results showed that the tax 
knowledge, Tax Penalties, and tax service have an effect on taxpayer compliance 
while the awareness of taxpayer, tax socialization, and tax payer notification 
(SPPT) has no effect on taxpaayer compliance. 
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1. PENDAHULUAN  
Pajak Bumi dan Bangunan merupakan jenis pajak daerah yang sepenuhnya 
diatur oleh pemerintah dalam menentukan besar pajaknya, pajak ini penting untuk 
pelaksanaan dan peningkatan pembangunan serta meningkatkan kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat (Amanah, 2015). Oleh karena itu perlu adanya peningkatan 
peran serta masyarakat. Menurut Puspita (2014), pajak ini bersifat kebendaan, 
artinya besaran pajak terutang ditentukan oleh keadaan objek yaitu 
bumi/tanah/dan atau bangunan. 
Untuk meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) perlu 
adanya peningkatan kesadaran dan kepedulian masyarakat di bidang perpajakan. 
Sistem Pemungutan Pajak yang digunakan dalam membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) adalah Official Assessment System, sistem pemungutan tersebut 
dimana jumlah pajak yang harus dilunasiaatau terutang oleh wajib pajak dihitung 
dan ditetapkan oleh Fiskus/aparat pajak (Jati, 2016). 
Teori yang menjelaskan keadaan tersebut adalah teori atribusi dan theory 
of planned behavior yaitu menjelaskan motivasi seseorang untu patuh terhadap 
kewajiban membayar pajak yang didasari oleh dua faktor internal dan faktor 
eksternal, selain itu juga menjelaskan bahwa kepatuhan seseorang dipengauruhi 
oleh sikap, norma dan sifat yang dimiliki oleh individu. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengetahuan 
pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, sosialisasi pajak, SPPT, dan pelayanan 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Kabupaten 
Wonogiri. 





















2. METODE  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Bumi dan 
Bangunan  yang  terdaftar pada Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 
(BPKD) Kab. Wonogiri. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan  yang  terdaftar pada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 
(BPKD) Kab. Wonogiri yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
Teknik sampling yang digunakan dari penelitian ini adalah metode Convenience 
sampling. Menurut Indriantoro dan Supomo (2002) Convenience sampling adalah 
metode pemilihan sampel berdasarkan kemudahan, dimana metode ini memilih 
sampel dari elemen populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti.  
Jenis data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data primer dengan 
menggunakan metode survey yaitu metode pengumpulan data primer dengan 
menggunakan pertanyaan tertulis. Dengan membagikan kepada responden . 
Kepatuhan Wajib Pajak adalah variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan. Kepatuhan wajib pajak adalah 
kesediaan seorang wajib pajak dalam memenuhi peraturan perpajakannya. Dalam 
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bentuk yang paling sederhana, kepatuhan dianggap sebagai istilah yang 
menggambarkan kesediaan wajib pajak untuk membayar pajak (Harmawati dan 
Yadnyana, 2016). Variabel dalam penelitian ini diukur dengan  menggunakan 
skala likert. Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi skor 1 untuk 
“Sangat Tidak Setuju (STS)”, skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS)”, skor 3 untuk 
“Netral (N)”, skor 4 untuk “Setuju  (S)”, skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS)”. 
Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seorang wajib pajak dalam 
mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak yang akan mereka bayar, 
maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan mereka (Noormala, 
2008 dalam Budhiartama dan Jati, 2016). Variabel dalam penelitian ini diukur 
dengan  menggunakan skala likert. Untuk setiap pemilihan responden atau 
jawaban diberi skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”, skor 2 untuk “Tidak 
Setuju (TS)”, skor 3 untuk “Netral (N)”, skor 4 untuk “Setuju  (S)”, skor 5 untuk 
“Sangat Setuju (SS)”. 
Kesadaran wajib pajak adalah sikap mengerti Wajib Pajak badan atau 
perorangan untuk memahami arti, fungsi dan tujuan pembayaran pajak. Kesadaran 
Wajib Pajak merupakan faktor terpentingdalam sistem perpajakan modern 
(Harahap, 2004 dalamTuwo, 2016). Variabel dalam penelitian ini diukur dengan  
menggunakan skala likert. Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi 
skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”, skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS)”, skor 
3 untuk “Netral (N)”, skor 4 untuk “Setuju  (S)”, skor 5 untuk “Sangat Setuju 
(SS)”. 
Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang – 
undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dipatuhi dan ditaati (Winerungan, 
2013). Variabel dalam penelitian ini diukur dengan  menggunakan skala likert. 
Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi skor 1 untuk “Sangat Tidak 
Setuju (STS)”, skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS)”, skor 3 untuk “Netral (N)”, skor 
4 untuk “Setuju  (S)”, skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS)”. 
Sosialisasi perpajakan bisa dilakukan dengan penyuluhan. Kegiatan 
penyuluhan dan pelayanan pajak memegang peranan penting dalam upaya 
memasyarakatkan pajak sebagai bagian dalam kehidupan berbangsa dan 
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bernegara. Kegiatan penyuluhan pajak memiliki andil besar dalam mensukseskan 
sosialisasi pajak keseluruh wajib pajak (Winerungan, 2013). Variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan  menggunakan skala likert. Untuk setiap pemilihan 
responden atau jawaban diberi skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”, skor 2 
untuk “Tidak Setuju (TS)”, skor 3 untuk “Netral (N)”, skor 4 untuk “Setuju  (S)”, 
skor 5 untuk “Sangat Setuju (ST)”. 
Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) merupakan surat 
pemberitahuan yang digunakan oleh Dinas Pendapatan Pengelolaan dan Aset 
Daerah untuk memberitahukan besarnya pajak terutang kepada wajib pajak 
(Yusnidar et.al, 2015). Variabel dalam penelitian ini diukur dengan  menggunakan 
skala likert. Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi skor 1 untuk 
“Sangat Tidak Setuju (STS)”, skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS)”, skor 3 untuk 
“Netral (N)”, skor 4 untuk “Setuju  (S)”, skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS)”. 
Pelayanan pajak merupakan Cara petugas pajak dalam membantu, 
mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang yang 
dalam hal ini adalah wajib pajak (Winerungan, 2013). Variabel dalam penelitian 
ini diukur dengan  menggunakan skala likert. Untuk setiap pemilihan responden 
atau jawaban diberi skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS)”, skor 2 untuk 
“Tidak Setuju (TS)”, skor 3 untuk “Netral (N)”, skor 4 untuk “Setuju  (S)”, skor 5 
untuk “Sangat Setuju (SS)”. 
Metode dan Analisis Data : Uji instrumen yaitu alat bantu yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang 
sedang diteliti. Uji Insrumen yang dilakukan ada uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji Regresi Linier Berganda 
KWP = α + β1PP + β2KW + β3SP + β4SO + β5SPPT+ β6PL +ε 
Keterangan : 
KWP = Kepatuhan Wajib Pajak  
α  = Konstanta  
β   = Koefisien Regresi  
PP  = Pengetahuan Pajak  
KW   = Kesadaran Wajib Pajak 
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SP  = Sanksi Pajak 
SO  = Sosialisasi 
SPPT = Surat Pemberitahuan Pajak Terutang 
PL  = Pelayanan Pajak  
ε  = eror 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Uji Normalitas Dalam penelitian ini hasil uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov- Smirnov sebesar 0,588 dimana nilai signifikansinya lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,880. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan model regresi dalam 
penelitian memiliki sebaran data normal.  
Uji Multikolinearitas Dalam penelitian ini uji adanya multikolinearitas 
dilihat berdasarkan Tolerance value dan Varian Inflation Factor (VIF) dan dapat 
diketahui bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas dari persamaan penelitian. 
Hal ini ditujukkan dengan nilai Tolerance Value > 0,1 dan nilai VIF < 10. 
Uji Heterokedastisitas Dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji glejser 
yang dilakukan, nilai profitabilitas menunjukkan lebih besar dari 0,05 maka 
diketahui bahwa tidak ada hubungan antara variabel bebass dengan nilai mutlak 

















Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2018. 
 Dari hasil regresi tersebut dapat disusun persamaan sebagai berikut: 
KWP = 9,006 + 0,158PP+ 0,063KW - 0,209SP + 0,088SO + 0,158SPPT + 0,144 
+ e 
 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) diperoleh dalam analisis regresi berganda, 
diperoleh diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 model 1 
sebesar 0,361 hal ini berati bahwa 36,10 % variabel kepatuhan wajib pajak dapat 
dijelaskan oleh variabel pengetahuan  pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi, 
sosialisasi, SPPT, dan pelayanan pajak sedangkan sisanya 63,9% dijelaskan oleh 
faktor – faktor lain diluar model yang diteliti. 
Uji F berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang dapat 
dilihat pada tabel hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 
9,101 > 2,480 dengan nilai profitabilitas  0,000 < α = 0,05, menunjukkan regresi 
fit. Oleh karena itu variabel pengetahuan  pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi, 
sosialisasi, SPPT, dan pelayanan pajak mempunyai pengaruh secara simultan 
Variabel B t-hitung Sig (p-value) 
Constant 9,006 6,203 0,000 





Sanksi Pajak -0,209 -2,146 0,035 






Pelayanan Pajak 0,144 2,316 0,023 
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini juga menunjukkan bahwa model regresi 
yang dipergunakan adalah tepat (fit of goodnees). 
Dari hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pengaruh Pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan pajak diketahui 
mempunyai nilai t hitung 3,232 > dari nilai t tabel 1,662 atau nilai signifikan 0,002 < 
dari α = 0,05, sehingga penelitian ini dapat menyimpulkan H1, yang artinya 
pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin banyak 
pengetahuan yang dimiliki wajib pajak maka akan semakin patuh wajib pajak 
tersebut terhadap ketentuan perpajakan, sebaliknya karena kurangnya 
pengetahuan maka wajib pajak kurang memahami tata cara dan ketentuan 
perpajakan sehingga menyebabkan menurunnya tingkat kepatuhan wajib pajak 
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa pengetahuan pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Seseorang yang berpendidikan 
pajak akan mempunyai pengetahuan tentang perpajakan, baik itu soal tarif pajak 
yang akan mereka bayar, maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi 
kehidupan mereka. Dengan adanya pengetahuan perpajakan tersebut akan 
membantu kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak sehingga tingkat 
kepatuhan akan meningkat.  
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Budhiartama dan Jati (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusnidar et al (2015) menyatakan 
bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak diketahui 
mempunyai nilai thitung 0,982 < dari nilai ttabel 1,662 atau nilai signifikan 0,329 > 
dari α = 0,05, sehingga penelitian ini tidak dapat menyimpulkan H2, yang artinya 
kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan maka tingkat 
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kepatuhan pajak juga semakin meningkat, karena kesadaran itu timbul dari diri 
wajib pajak.  
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Adlin et 
al (2015) menyatakan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Widiastuti dan Laksito (2014) dan Tuwo (2016) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak diketahui mempunyai 
nilai thitung -2,146 < dari nilai ttabel 1,662 atau nilai signifikan 0,035 > dari α = 0,05, 
sehingga penelitian ini dapat menyimpulkan H3, yang artinya sanksi pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi sanksi pajak, maka 
tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin rendah. Begitu juga sebaliknya, 
semakin rendah sanksi pajak, maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan semakin 
tinggi.  
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Widiastuti dan Laksito (2014) yang menyatakan bahwa pengetahuan pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winerungan (2013) menyatakan 
bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sosialisasi diketahui mempunyai nilai 
thitung 0,724 < dari nilai ttabel 1,662 atau nilai signifikan 0,471 > dari α = 0,05, 
sehingga penelitian ini tidak dapat menyimpulkan H4, yang artinya sosialisasi 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Adanya sosialisasi pajak perlu 
dilakukan untuk menggugah kepatuhan dan kesadaran para wajib pajak untuk 
patuh akan kewajibannya dalam membayar pajak. Demi terciptanya pembangunan 
nasional yang merata dan berkesinambungan.  
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Winerungan (2013) menyatakan bahwa sosialisasi pajak tidak berpengaruh 
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Binambuni (2013) yang menyatakan 
bahwa sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Pengaruh Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel surat 
pemberitahuan pajak terutang (SPPT) diketahui mempunyai nilai thitung 1,421 < 
dari nilai ttabel 1,662 atau nilai signifikan 0,159 > dari α = 0,05, sehingga penelitian 
ini tidak dapat menyimpulkan H5, yang artinya surat pemberitahuan pajak 
terutang (SPPT) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Surat 
pemberitahuan pajak terutang (SPPT) tidak menjadi faktor utama wajib pajak 
patuh, mungkin ada faktor lain yang mengakibatkan wajib pajak itu patuh 
diantaranya ada peraturan perpajakan sesuai dengan Undang-undang maka mau 
tidak mau wajib pajak patuh. 
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Yusnidar et al (2015) yang menyatakan bahwa Surat pemberitahuan pajak 
terutang (SPPT) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh artinya 
surat pemberitahuan pajak terutang (SPPT) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Pengaruh Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pelayanan pajak diketahui mempunyai 
nilai thitung 2,313 > dari nilai ttabel 1,662 atau nilai signifikan 0,023 < dari α = 0,05, 
sehingga penelitian ini dapat menyimpulkan H6, yang artinya pelayanan pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang diberikan oleh 
aparat pajak menjadi pertimbangan wajib pajak untuk mau melakukan 
kewajibannya untuk membayar pajak bumi dan bangunan karena semakin baik 
pelayanan yang diberikan, maka wajib pajak akan semakin patuh, sehingga aparat 
pajak harus meningkatkan kualitas pelayanannya untuk wajib pajak. 
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Binambuni (2013) yang menyatakan bahwa pelayanan pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Winerungan (2013) menyatakan bahwa 
pelayanan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak..  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data  dan pembahasan sebelumnya, maka 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :Pengetahuan Pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan, sehingga 
penelitian ini  dapat menyimpulkan H1. Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki 
wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah pengetahuan wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak juga akan 
rendah. Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
bumi dan bangunan, sehingga penelitian ini tidak dapat menyimpulkan H2. Sanksi 
Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan, sehingga 
penelitian ini dapat menyimpulkan H3. Semakin tinggi sanksi perpajakan, maka 
tingkat kepatuhan wajib pajak akan rendah. Sebaliknya, semakin rendah sanksi 
pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi. Sosialisasi Pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan sehingga 
penelitian ini dapat menyimpulkan H4. Surat Pemberitahuan Pajak Terutang 
(SPPT) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan 
sehingga penelitian ini tidak dapat menyimpulkan H5. Pelayanan Pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan sehingga 
penelitian ini dapat menyimpulkan H6. Semakin baik pelayanan yang diberikan 
oleh aparat pajak, maka wajib pajak akan semakin patuh. Begitu sebaliknya, 
semakin buruk pelayanan pajak yang diberikan maka rendah tingkat kepatuhan 
wajib pajak. 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan – keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: Data penelitian ini 
dihasilkan dari instrumen yang didasarkan pada kuesioner responden, sehingga 
besar kemungkinan adanya kelemahan yang ditemui seperti adanya pertanyaan 
kuesioner yang kurang dipahami oleh responden, Peneliti hanya mengambil 
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sampel pada lingkup penelitian terbatas hanya di Kabupaten Wonogiri 
sehingga hasil penelitian belum bisa tergeneralisasi. 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapar dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: Untuk penelitian selanjutnya, data dikumpulkan 
dengan meminta keterangan secara langsung pada responden dengan melakukan 
wawancara, atau melalui kuesioner namun ditunggu dalam pengisiannya, supaya 
data yang dihasilkan memiliki nilai positif, Untuk penelitian selanjutnya 





Binambuni, donny. 2013. Sosialisasi PBB Pengaruhnya Terhadap Kepatuhan 
wajib Pajak di Desa Karatung Kecamatan Nanusa Kabupaten Talaud. 
Jurnal EMBA. Vol.1 No.4 ISSN: 2078-2087. 
Budhiartama, I Gede Prayuda dan I Ketut Jati. 2016. Pengaruh Sikap, Kesadaran 
Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajakan pada Kepatuhan Membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 
Vo1.5 No.2 ISSN: 1510-1535. 
Burhan. 2015. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, 
Persepsi Wajib Pajak Tentang Sanksi Pajak dan Implementasi PP Nomer 
46 Tahun 2013 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.Skripsi.Universitas 
Diponegoro Semarang. 
Devano, S dan S.K Rahayu. 2006. Perpajakan: Konsep, Teori dan Isu. Prenada 
Media Grup. Jakarta. 
Ernawati. 2014. Pengaruh tingkat pendidikan, pendapatan, dan kualitas 
pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Skripsi. Universitas 
Hasanuddin Makasar. Makasar. 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 
19. Edisi kelima. Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang. 
Harmawati dan I Ketut Yadnyana. 2016. Pengaruh Pemahaman Perpajakan, 
Kualitas Pelayanan, Ketegasan Sanksi Pajak, dan Pemeriksaan Pajak 
pada Kepatuhan Wajib Pajak PBB-P2 dengan Tingkat Pendidikan 
Sebagai Pemoderasi. E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 
Vol.5 No.6 ISSN: 2337-3067. 
13 
 
Liyani et al. 2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Di Desa Gebangharjo, 
Pracimantoro, Wonogiri. Seminar Nasional IENACO. ISSN: 2337-4349. 
Mujiyati Dan Abdul Aris. 2011. Perpajakan Temporer. Surakarta: MUP. 
Nuryaman dan Christina Veronica. 2015. Metode Penelitian Akuntansi dan Bisnis 
: teori dan praktik. Bogor. Ghalia Indonesia. 
Oktafiyanto dan Dewi. 2015. Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak, Kesadaran 
Wajib Pajak, dan  Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Bumi dan Bangunan. Jurnal Akuntansi. Vol.3 No.1. 
Palil Mohd Rizal, Mohd Rusyidi. 2013. The Perception of Tax Payers on Tax 
Knowledge and Tax Education with Level of Tax Compliance. ASEAN 
Journal of Economics, Management and Accounting. Vol.1 No.1, hlm. 
118-129, ISSN 2338-9710. 
Rahayu Nurulita, 2017. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Ketegasan Sanksi, 
Dan Tax Amnesty Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.Akuntansi Dewantara 
Vol.1 No.1 p-ISSN: 2550-0376 e-ISSN: 2549-9637. 
Sari. 2015. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan,Kualitas 
Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Skripsi. Universitas. 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D.  Bandung:Alfabet. 
Tuwo Vanli. 2016. Pengaruh Sikap dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kelurahan Tara-tara Kota 
Tomohon. Jurnal EMBA.Vol.4 No.1, ISSN: 087-097. 
Undang – undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1983 tentang ketentuan 
umum dan Tata Cara Perpajakan. Direktorat Penyuluhan Pelayanan dan 
Humas. Direktorat Jenderal Pajak. Jakarta Selatan. 
Widiastuti dan Herry Laksito. 2014. Faktor –faktor yang Mempengaruhi 
Kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan (P-2). Jurnal Akuntansi Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Vol.3, No.2, ISSN: 2337-
3806. 
Winerungan, Oktaviane Lidya. 2013. Sosialisasi Perpajakan, Pelayanan Fiskus 
dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan WPOP di KPP Manado dan 
KPP Bitung. Jurnal EMBA. Vol.1 No.3 ISSN: 960-970. 
Y. Helhel, Ahmed, Y. 2014. Factors Affecting Tax Attitudes and Tax Compliance. 
European Journal of Business and Management. Vol.6, No.22, ISSN 2222-
2839 
Yusnidar et al. 2015. Pengaruh Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 
Wajib Pajak dalam Melakukan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 
Pedesaan dan Perkotaan. Jurnal Perpajakan. Vol.1, No.1. 
14 
 
Zulaika. 2016. Pengaruh Kesadaran Perpajakan, Penyuluhan Perpajakan, 
Lingkungan, Sanksi Denda Dan Sipak Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
